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ABSTRAK

PENGARUH INFESTASI CACING SALURAN PENCERNAAN
TERHADAP PRODUKTIVITAS KAMBING PERANAKAN ETAWA

DI KELOMPOK TANI KECAMATAN GEDONG TATAAN
KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Shinta Ika Pratiwi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infestasi cacing saluran
pencernaan terhadap produktivitas kambing Peranakan Etawa di Kelompok Tani
Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.  Penelitian ini dilakukan mulai
Juli sampai Agustus 2017, dengan menggunakan metode survei.  Pengambilan
data dilakukan dengan cara metode proporsional sampling. Peubah yang diamati
pada penelitian ini yaitu produktivitas kambing PE berupa bobot tubuh.  Data
bobot tubuh yang diperoleh dibandingkan dengan bobot tubuh kambing PE yang
sehat (tidak mempunyai riwayat cacing saluran pencernaan) dan data yang
diperoleh dibuat dalam bentuk tabulasi, selanjutnya dianalisis menggunakan uji T.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata bobot badan kambing PE yang
tidak terinfestasi cacing saluran pencernaan umur 0--12 bulan (29,34 kg ± 1,59)
berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan bobot badan kambing
yang terinfestasi cacing saluran pencernaan (14,31 kg ± 3,65) dengan perbedaan
bobot badan 15,03 kg, sedangkan rata-rata bobot badan kambing PE yang tidak
terinfestasi cacing saluran pencernaan umur 12--24 bulan (36,21kg ± 1,89)
berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan bobot badan kambing
yang terinfestasi cacing saluran pencernaan (26,14 kg ± 5,28) dengan perbedaan
bobot badan 10,07 kg dan rata-rata bobot badan kambing PE yang tidak
terinfestasi cacing saluran pencernaan umur > 24 bulan (42,01 kg ± 4,22) tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan bobot badan kambing
yang terinfestasi cacing saluran pencernaan (33,21 kg ± 7,06) dengan perbedaan
bobot badan 8,8 kg

Kata kunci: Kambing PE, Cacing Saluran Pencernaan, Bobot Badan.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki iklim tropis dengan keadaan cuaca yang panas,sangat kering 

dan sering memengaruhi status kesehatan hewan. Bila suhu dan kelembaban udara 

sangat tinggi, maka penyakit dapat berkembang sehingga hewan tidak dapat 

dipertahankan lagi keseimbangannya. 

 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara petani, 

dengan tujuan sebagai tabungan yang nantinya mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kambing mempunyai nilai ekonomi yang baik karena mudah 

dipelihara, tidak membutuhkan lahan yang luas, berbagai sumber pakan tersedia 

di pedesaan, daya reproduksinya cukup tinggi, dan lama pemeliharaan hingga 

dewasa relatif cepat, salah satunya yaitu pada kambing Peranakan Etawah (PE).  

 

Kambing PE merupakan penghasil daging dan susu yang dapat beradaptasi 

dengan iklim di Indonesia (Sodiq dan Abidin, 2007).  Pemeliharaannya dan 

pembudidayaannya relatif mudah, tidak memerlukan lahan luas sehingga dapat 

dijadikan bisnis sampingan keluarga (Setiawan, 2002).  Kendala yang dihadapi 

dalam beternak kambing PE salah satunya adalah masalah penyakit parasiter 

(Subronto dan Tjahayati, 2001).  Penyakit parasiter memiliki jangkauan serangan 

yang luas dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar (Suweta, 1998).   
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Manajemen pemeliharaan Kambing PE yang berada di kelompok taniKecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran dilakukan secara sederhana atau 

tradisional, seperti ternak yang diberikan pakan berupa rumput dan sanitasi yang 

kurang baik. Pemeliharaan secara sederhana atau tradisional ini terlihat bahwa 

kurangnya perhatian peternak terhadap sanitasi kandang, pencegahan penyakit dan 

pengendalian penyakit, sehingga kemungkinan terjadinya penyakit yang 

disebabkan oleh parasit cacing cukup tinggi.  Menurut Brotowidjojo (1984), 

penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing dapat menyebabkan turunnya 

produksi ternak sehingga peternak mengalami kerugian. Manajemen pemeliharaan 

di kelompok tani Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran cukup baik, 

seperti kandang yang digunakan yaitu berupa kandang panggung. Namun, pakan 

yang digunakan adalah rumput.  Kambing dan domba merupakan ternak yang 

mudah terinfestasi oleh parasit cacing dibandingkan dengan ternak yang lain 

karena kebiasaannya makan rumput.  Penelitian mengenai pengaruh infestasi 

cacing saluran pencernaan terhadap produktivitas kambing PE belum banyak 

dilakukan di Lampung, maka perlu diteliti agar dapat diketahui pengaruh infestasi 

cacing saluran pencernaan terhadap produktivitas kambing PE di Kelompok Tani 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahuipengaruh infestasi cacing 

saluran pencernaan terhadap produktivitas kambing Peranakan Etawa di 

Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran  
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1.3 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan cara pencegahan 

kepada masyarakat mengenai pengaruh infestasi cacing saluran pencernaan 

terhadap produktivitas kambing PE diKelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Kambing PE merupakan salah satu plasma nutfah ternak kambing Indonesia.  

Daerah penyebaran kambing PE yang tidak begitu luas mengindikasikan populasi 

ternak ini tidak terlalu banyak dibandingkan dengan kambing kacang yang hampir 

tersebar di seluruh nusantara.  Usaha pemeliharaan kambing PE lebih banyak 

ditujukan untuk produksi anak/bibit/daging.  Kemampuan produksi susu dari 

kambing PE disebabkan adanya genotipe Etawah yang menurut tipenya termasuk 

tipe perah. 

 

Pada saat dilakukan survei awal diketahui bahwa manajemen pemeliharaan 

kambing yang berada di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran dilakukan secara tradisional, seperti ternak yang diberikan pakan 

berupa rumput, kurangnya perhatian peternak terhadap sanitasi kandang, 

pencegahan penyakit dan pengendalian penyakit, sehingga kemungkinan 

terjadinya penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing cukup tinggi.  

 

Salah satu penyakit parasiter yaitu penyakit saluran pencernaan yang disebabkan 

oleh cacing saluran pencernaan. Menurut Hanafiah et al (2002), cacing 

gastrointestinal dapat menimbulkan kerugian antara lain menyebabkan ternak 
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menjadi kurus, tenaganya berkurang, dan kematian pada ternak muda maupun 

dewasa.  Infestasi cacing saluran pencernaan dapat menyebabkan penurunan 

bobot badan, terhambatnya pertumbuhan, turunnya produksi susu pada ternak 

yang menyusui dan turunnya daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit. Tanda 

klinis hewan yang terinfestasi cacing adalah kurus, bulu kusam, tidak nafsu 

makan, diare, serta kematian (Beriajaya et al., 1995).  

 

Walaupun penyakit cacingan tidak langsung menyebabkan kematian, akan tetapi 

kerugian dari segi ekonomi dikatakan sangat besar, sehingga penyakit parasit 

cacing disebut sebagai penyakit ekonomi.  Infestasi cacing ini diduga dari pakan 

hijauan yang telah terkontaminasi oleh telur maupun larva cacing parasit yang 

tertelan masuk ke dalam tubuh kambing.  Telur cacing parasit yang keluar 

bersama feses kambing menempel ke rumput-rumput yang membuat cacing 

parasit dapat menyebar dan menginfestasi kambing-kambing yang lain. Kambing 

yang dipelihara dengan dikandangkan atau digembalakan umumnya memakan 

rumput (Muljana, 2001).  

 

Menurut He et al (1988) Infestasi tunggal nematoda pada saluran pencernaan 

dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71%, cestoda 9,60% dan thrematoda 

7,07%.  Direktorat Jenderal Peternakan (2010), yang menyatakan bahwa kerugian 

karena infestasi cacing mencapai 4 milyar rupiah per tahun dan merupakan 

penyakit yang dapat mempengaruhi produktivitas, kekurusan, penurunan daya 

produksi bahkan pada infeksi berat dapat menyebabkan gangguan pencernaan 

hingga terhambatnya pertumbuhan hewan itu sendiri 
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Adanya faktor pendukung seperti iklim dan kelembaban yang tinggi, 

menyebabkan cacing parasit berkembang biak dengan cepat (Sambodo dan 

Tethool, 2012). Penyakit cacingan dapat menyerang tubuh hewan ternak yang 

berakibat menurunnya berat badan dan ketahanan tubuh hewan tersebut (Akhira et 

al., 2013).  Athar et al (2011) menghitung kerugian ekonomi akibat parasit 

gastrointestinal terutama pada sapi dan kerbau menggunakan analisis cost-benefit 

masing-masing sebesar 0,47US$ dan 0,41US$/ekor/hari.  Menurut hasil penelitian 

Kothalawala et al (2007) bahwa infestasi Nematoda telah menyebabkan kerugian 

ekonomi sektor peternakan di Sri Lanka sebesar 230 juta Rupee per tahun. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada peternak untuk 

mengurangi kerugian ekonomi peternak akibat penyakit parasit, dan dapat 

dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk program pencegahan dan 

pengendalian penyakit di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah adanya pengaruh infestasi 

cacing saluran pencernaan terhadap produktivitas kambing PE di Kelompok Tani 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Peranakan Etawa (PE) 

 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing hasil persilangan antara 

kambing Kacang betina dengan kambing Etawa jantan.  Menurut Devendra dan 

Burn (1994), kambing Etawa merupakan bangsa kambing yang paling populer 

dan dipelihara secara luas  sebagai ternak penghasil susu di India dan Asia 

Tenggara.  Kambing Etawa berasal dari sekitar sungai Gangga, Jumna dan 

Chambal di India. Populasi kambing ini banyak terdapat di distrik Ettawah, 

sehingga lebih terkenal dengan kambing Etawa. 

 

Kambing PE memiliki ciri-ciri yang tidak jauh berbeda dengan kambing Etawa, 

yaitu postur tubuh yang besar, telinga panjang menggantung, muka cembung, 

bulu dibagian paha belakang yang panjang. Kambing PE betina memiliki ambing 

yang relatif lebih besar dibanding kambing lokal lainnya danmemiliki puting yang 

panjang (Sodiq dan Abidin, 2008). 

 

 

2.2 Cacing Saluran Pencernaan 

 

Infestasi cacing pada kambing dapat disebabkan oleh tiga jenis cacing, yaitu 

nematoda, trematoda, dan cestoda. 
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2.2.1 Nematoda 

Jenis penyakit parasit salah satunya disebabkan oleh cacing nematoda atau sering 

disebut dengan cacing gilig yang berada di dalam saluran pencernaan. 

Prevalensinya pun masih tinggi sesuai dengan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan (Novese et al., 2013) di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Kota 

Pontianak, dari 80 sampel feses sapi potong yang diambil mempunyai prevalensi 

nematoda sebesar 56,25%. Infestasi cacing ini menyebabkan kerugian ekonomi 

yang cukup tinggi karena menyebabkan pertumbuhan ternak menjadi tidak 

optimal (Tiuria, 2004). 

 

Cacing nematoda termasuk dalam filum nemahelminthes. Secara umum,morfologi 

cacing dari kelas nematoda memiliki ukuran yang berbeda-beda, mulaidari 2 cm 

sampai 1 meter dengan bentuk bulat panjang seperti benang, tidakbersegmen dan 

kulit dilapisi kutikula (Natadisastra dan Agoes 2009). Jeniskelamin cacing 

nematoda terpisah, biasanya ukuran tubuh cacing jantan lebih kecil dari cacing 

betina (Ahmad 2008). 

 

Gambar 1. Siklus hidup nematoda usus (Whittier et al., 2003). 

Nematoda dewasa di saluran 

pencernaan kambing dan 

bertelur 

Larva infektif menempel di 

rumput dan dimakan oleh 

kambing 
Telur cacing menyebar dan 

menjadi larva infektif di tanah 
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Cacing nematoda saluran pencernaan yang sering menyerang kambing 

diantaranya Toxocara vitulorum, Bunostomum spp., Oesophagostomum sp., 

Haemonchus spp., Mecistocirrus spp., Cooperia spp., Nematodirus spp., 

Trichostrongylus spp., dan lain-lain (Ahmad, 2008).  

 

1. Haemonchus Sp. 

 

Menurut Levine (1994), cacing Haemonchus sering menginfeksi ruminansia 

terutama sapi, domba dan kambing.  Cacing ini biasanya ditemukan pada 

abomasum tubuh hospes yang berada di daerah beriklim tropis dan lembab 

(Bowman dan Georgi 2009).  Cacing dewasa jantan berukuran 10--20 mm dan 

diameter 400 mikron, sedangkan betinanya berukuran 18--30 mm dan diameter 

500 mikron dengan ukuran panjang telur 71,80 μm dan lebar 49,52 μm.  Infeksi 

cacing ini dapat membahayakan tubuh inangnya karena dapat menghisap darah 

dan menyebabkan anemia akibat perdarahan akut karena dapat menghisap 0,05 ml 

perhari hingga berakibat kematian (Junquera, 2004). 

 

a. Morfologi 

Menurut Soulsby (1986), cacing nematoda adalah sekelompok cacing yang 

berbentuk bulat panjang dengan salah satu ujungnya meruncing dan menginfestasi 

saluran pencernaan ternak ruminansia.  Kepalanya berdiameter kurang dari 

50mikron dengan kapsula bukal yang kecil berisi gigi yang ramping atau lanset 

didasarnya dan tiga bibir yang tidak menarik perhatian.  Terdapat papilla servikal 

yang jelas menyerupai bentuk duri. Spikulum relatif pendek dan terdapat 

sebuahgubernakulum.  Vulva terdapat di bagian posterior tubuh dan sering 

ditutupi olehcuping. 
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b. Siklus hidup 

Siklus hidup Haemonchus contortus dan nematoda lain pada ruminansia 

bersifatlangsung, tidak membutuhkan hospes intermediet.  Cacing dewasa hidup 

di abomasum, memproduksi telur.  Telur dikeluarkan oleh ternak bersama-

samapengeluaran feses.  Pada kondisi yang sesuai di luar tubuh hospes, telur 

menetasdan menjadi larva.  Larva stadium L1 berkembang menjadi L2 dan 

selanjutnyamenjadi L3 yang merupakan stadium infektif. Larva infektif 

menempel pada rumput-rumputan dan teringesti oleh domba, selanjutnya larva 

akan dewasa di abomasum (Whittier dkk., 2003). 

 

c. Gejala klinis 

 

Gejala klinis dapat diperparah dengan hilangnya plasma protein akibat kerusakan 

mukosa.  Infestasi hiperakut Haemonchus sp. dapat menyebabkan ternak 

kehilangan darah 200--600 ml/hari sehingga ternak mengalami anemia dan mati 

mendadak.  Pada infestasi akut ternak kehilangan darah 50--200 ml/hari sehingga 

ternak akan mengalami anemia, tinja berwarna hitam, dan keretakan dinding sel 

abomasum.  Setiap ekor cacing Haemonchus sp. mampu menghisap darah 0,049 

ml/hari (Clark dkk., 1962). 

 

d. Pengendalian 

 

Pengendalian utama pada pemberantasan nematoda gastrointestinal termasuk H. 

Contortus sebagai spesies parasit yang terpenting pada ruminansia, adalah dengan 

pemberian antelmentika (Coles, 2001). 
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2. Mecistocirrus sp. 

 

a. Morfologi 

 

Cacing dewasa Mecistocirrus sp. panjangnya mencapai 4 cm. Tubuh cacing ini 

ditutupi dengan kutikula. Cacing ini tidak bersegmen namun memiliki sistem 

pencernaan tubular dengan dua bukaan mulut dan anus. Ovarium betina melilit di 

sepanjang usus. Cacing jantan memiliki dua spikula yang sangat panjang dan 

ramping untuk melekat pada betina saat kopulasi. Telur dari cacing ini berbentuk 

bulat dan berukuran sekitar 70 x 110 mikrometer (Junquera, 2004). 

 

b. Siklus hidup 

Mecistocirrus sp adalah cacing yang menginfeksi abomasum sapi dan kerbau. 

Pada ruminansia kecil Mecistocirrus sp jarang ditemukan, tapi yang lebih sering 

ditemukan adalah Haemonchus sp. Mecistocirrus sp dan Haemonchus sp 

mempunyai kemiripan dari segi habitat yang sama yakni abomasum, morfologi, 

patogenesis, serta gejala klinis, sehingga relatif sulit untuk diidentifikasi 

(Urquhart et al,. 1996) 

 

Penyebaran Mecistocirrus sp pada umumnya melalui rumput atau pakan hijauan 

yang terkontaminasi oleh larva stadium infektil (L3). Di dalam lambung, stadium 

L3 akan mengalami ekdisis menjadi stadium L4, pada stadium L4 dimulai periode 

di dalam abomasum. Stadium L4 berlangsung dari hari ke 9 sampai hari ke 28 

pasca infeksi (Kusumamihardja, 1993). Dilanjutkan periode prepaten yang 

berlangsung selama 60–80 hari (Soulsby, 1986); (Kusumamihardja, 1993).  
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c. Gejala klinis 

 

Kerugian yang ditimbulkan oleh cacing-cacing gastrointestinal secara 

umummengganggu sistem pencernaan, menyebabkan diare, enteritis (inflamasi 

usus),pendarahan, gastritis, anemia akibat pecahnya pembuluh darah pada 

usus,penurunan berat badan yang drastis, dan dehidrasi (Bassetto dkk., 2001). 

 

3. Oesophagostomum sp 

 

a. Morfologi 

 

Telur ini berbentuk elips, berdinding tipis (Purwanta et al., 2009).  Cacing ini 

berwarna ke putih-putihan.  Cacing jantan berukuran panjang 12--16 mm dan 

cacing betina berukuran panjang 14--18 mm. Larva terdapat di usus halus dan 

usus besar, tetapi cacing dewasa hanya terdapat di usus besar (Akoso, 1996). 

Menurut Sugama dan Suyasa (2011), cacing Oesophagostomum sp. juga termasuk 

nematoda gastrointestinal dan lebih spesifik digolongkan kecacing bungkul, 

karena gejala yang nampak adalah timbul bungkul–bungkul di dalam kolon 

b. Siklus hidup 

Daur hidupnya langsung dari telur menjadi larva secara aktif merayap ke pucuk 

daun rumput yang kemudian akan termakan oleh hewan herbivora.  Larva hidup 

di dinding usus dalam waktu 1 minggu tetapi pada hewan yang lebih tua bisa 

hidup sampai 5 bulan.  Beberapa bulan larva menembus dinding lambung kanan 

dan memasuki peritoneum (Akoso, 1996).  Siklus hidup cacing ini secara 

langsung.  Larva masuk ke dalam dinding usus membentuk nodul di antara usus 

halus dan rektum.  Telur dapat ditemukan dalam pemeriksaan feses sekitar 40 hari 

setelah infestasi dengan larva stadium III.  Larva masuk dalam dinding sekum dan 
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kolon, ditempat itulah larva tersebut berubah menjadi larva stadium IV dalam 5--7 

hari, kemudian kembali ke lumen usus 7--14 hari setelah infestasi, menjadi 

stadium dewasa dalam kolon 17--22 hari sesudah infestasi.  Telur terdapat dalam 

feses 32--42 hari setelah infestasi (Levine, 1994). 

 

c. Gejala klinis 

 

Gejala klinis akibat infeksi cacing ini tidak begitu jelas, namun hewan menjadi 

kurus,kotoran berwarna hitam, lunak bercampur lendir dan kadang-kadang 

terdapat darah segar.  Dalam keadaan kronis sapi memperlihatkan diare dengan 

feses berwarna kehitaman, nafsu makan menurun, kurus, anemia, 

hipoalbuminemia, hipoproteinemia dan busung (Sugama dan Suyasa, 2011). 

 

4. Bunostomum sp 

a. Morfologi 

Bunostomum sp. mempunyai bentuk penampang bulat, tidak bersegmen dan 

berwarna putih kecoklatan. Ukuran telur 79˗97x47˗50 μm.  Warna telurnyalebih 

gelap dari genus lain, sehingga lebih mudah dibedakan.  Telur berbentuk bulat 

lonjong dengan ujung tumpul dan mengandung sel embrio serta hidup diusus 

(Subekti et al., 2011). 

 

b. Siklus hidup dan gejala klinis 

Infestasi Bunostomum yang berat pada hewan selain menderita anemia juga 

hipoproteinemia yang akhirnya menimbulkan oedema di bawah kulit, pada 

kasusyang kronis dapat menyebabkan bottle jaw.  Akibat penembusan kulit oleh 

larvacacing dari genus Bunostomum dapat menimbulkan reaksi lokal berupa 
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peradangan, terbentuknya papula, dan gatal-gatal pada kulit.  Cacing ini selain 

menghisap darah juga bentuk larvanya dapat menembus mukosa sehingga 

menimbulkan reaksi keradangan yang disertai pendarahan pada hewan 

(Bowmandan Georgi, 2009). 

 

5. Trichostrongylus sp 

 

a. Morfologi 

 

Cacing ini berukuran kecil sehingga sering terlepas dari pengamatan sewaktu 

dilakukan nekropsi.  Cacing jantan panjangnya kurang lebih 5 mm dan cacing 

betina panjangnya 6 mm.  Cacing ini berwarna kemerahan atau coklat dan 

terdapat di abomasum atau usus kecil dari sapi (Akoso, 1996). 

 

b. Siklus hidup 

Daur hidup cacing ini sangat sederhana.  Dimulai dari telur yang keluar bersama 

tinja.  Setelah satu atau dua hari berada di tanah, telur menetas, dan berkembang 

menjadi larva infektif.  Stadium telur infektif hidup bebas di rerumputan, larva 

membentuk kristal dan tahan terhadap kekeringan.  Setelah itu larva tertelan saat 

sapi memakan rumput dan berkembang menjadi dewasa (Noble and Noble, 1989).  

 

c. Gejala klinis 

Gejala klinis dari hewan terinfestasi cacing Trichostrongylus sp. adalah terjadi 

penurunan nafsu makan, anemia, berat badan menurun, diare, pembengkakan dan 

pendarahan mukosa, bahkan sampai kematian (Noble dan Noble, 1989) 
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6. Strongyloides Sp 

 

a. Morfologi 

 

Telur tipe ini memiliki morfologi yang hampir serupa serta kisaran ukuran yang 

tumpang-tindih antar satu genus dengan genus lainnya. Feses harus dikultur lebih 

dahulu sehingga diperoleh larva stadium ketiga dan dapat dilakukan identifikasi 

lebih lanjut (Gibbons et al., 2014). Kultur feses juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi larva stadium ketiga dari anggota Ordo Rhabditida, yaitu 

Strongyloides (Zajac and Conboy, 2012). Larva stadium ketiga (L3) disebut juga 

larva stadium infektif, bila termakan oleh hospes akan menjadi cacing dewasa. 

Larva stadium satu (L1) dan dua (L2) walau termakan hospes tidak akan menjadi 

cacing dewasa (Primawidyawan, 2006). 

 

b. Siklus hidup 

 

Larva infektif (filariform) yang berkembang dalam tinja atau tanah lembab yang 

terkontaminasi oleh tinja, menembus kulit masuk ke dalam darah vena di bawah 

paru-paru. Di paru-paru larva menembus dinding kapiler masuk kedalam alveoli, 

bergerak naik menuju ke trachea kemudian mencapai epiglottis. Selanjutnya larva 

turun masuk kedalam saluran pencernaan mencapai bagian atas dari intestinum, 

disini cacing betina menjadi dewasa (Levine, 1994).   

 

Cacing dewasa yaitu cacing betina yang berkembang biak dengan cara 

partenogenesis dan hidup menempel pada sel-sel epitelum mukosa intestinum 

terutama pada duodenum, di tempatini cacing dewasa meletakkan telurnya. Telur 

kemudian menetas melepaskan larva noninfektif rhabditiform. Larva rhabditiform 
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ini bergerak masuk ke dalam lumen usus, keluar dari hospes melalui tinja dan 

berkembang menjadi larva infektif filariform yang dapat menginfeksi hospes yang 

sama atau orang lain (Levine, 1994 ) 

 

c. Gejala klinis 

 

Akibat klinis yang disebabkan cacing Strongyloides sp yang sering terlihat adalah 

diare, anoreksia, kusam, penurunan berat. Pada waktu cacing menetap di 

intestinum, akan terjadi penebalan yang luas dari dinding usus (Urquhart et al, 

1996).  

 

7. Ostertagia sp 

a. Morfologi 
 

Cacing betina dewasa memproduksi telur yang kemudian diekskresikan 

bersamaan dengan feses. Telur Ostertagia berukuran 80 × 45 μm dan berisi sel 

embrionik (Foreyt, 2001). Telur berkembang menjadi larva tahap pertama (L1), 

selanjutnya menjadi larva tahap kedua (L2). Tahap L1 dan L2 memakan bakteri 

dan disebut sebagai fase hidup bebas (free living). Larva tahap 3 (L3) yang 

disebut sebagai larva infektif mulai berkembang dan bermigrasi ke rerumputan 

yang dimakan oleh ternak. L3 berkembang menjadi larva tahap 4 (L4) dan 

menjadi cacing dewasa yang masuk menembus dinding abomasum dengan bukal 

yang berisi lanset untuk menghisap darah (Anderson 2000). 

 

b. Siklus hidup 

 

Cacing Ostertagia memiliki siklus hidup yang langsung (tanpa inang perantara). 

Cacing betina dewasa memproduksi telur yang kemudian diekskresikan 

bersamaan dengan feses. Telur Ostertagia berukuran 80 × 45 μm dan berisi sel 
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embrionik (Foreyt 2001).  Telur berkembang menjadi larva tahap pertama (L1), 

selanjutnya menjadi larva tahap kedua (L2).  Tahap L1 dan L2 memakan bakteri 

dan disebut sebagai fase hidup bebas (free living).  Larva tahap 3 (L3) yang 

disebut sebagai larva infektif mulai berkembang dan bermigrasi ke rerumputan 

yang dimakan oleh ternak.  L3 berkembang menjadi larva tahap 4 (L4) dan 

menjadi cacing dewasa yang masuk menembus dinding abomasum dengan bukal 

yang berisi lanset untuk menghisap darah (Anderson 2000). 

 

c. Gejala klinis 

 

Ostertagia merupakan salah satu nematoda gastrointestinal yang dapat 

menyebabkan penyakit yang ditandai dengan diare, dehidrasi, penurunan berat 

badan, anemia, dan kematian (Balweber 1958). 

 

8. Capilaria sp 

 

a. Morfologi dan siklus hidup 

 
Pada parasit Capillaria sp. memiliki karakteristik yang mirip dengan Trichuris sp. 

yaitu dinding telur yang tebal dan polar plug yang tidak menonjol di kedua ujung 

kutubnya, Capillaria sp. memiliki karakteristik telur mirip dengan Trichuris sp. 

berbentuk tempayan dengan polar plug yang tidak menonjol di kedua ujung 

kutubnya, memiliki dinding telur yang tebal dan memiliki warna kuning 

kecoklatan. Telur berkembang menjadi larva infekstif dalam waktu 3--5 minggu. 

Hospes menelan larva melalui pakan yang terkontaminasi. Larva berkembang di 

dalam dinding usus (Junquera, 2007).  Apabila telur cacing ini termakan dia akan 

menetas di usus inang, kemudian larva menembus dinding usus dan terbawa ke 

hati oleh aliran darah. Cacing menjadi dewasa, kawin, bertelur dan menetap di 
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hati. Apabila hati tersebut termakan oleh hewan lain maka telur yang terdapat 

dalam jaringan hati dilepaskan dan dikeluarkan bersama- sama tinja.  Di luar 

tubuh ( di tanah) telur akan matang dan menjadi infektif.  Manusia atau hewan 

dapat terinfestasi melalui makanan yang terkontaminasi tanah yang mengandung 

telur infektif. 

 

9. Trichuris sp 

 

a. Morfologi 

 

Menurut Gandahusada et al (2002), panjang badan cacing betina kira-kira 5 cm, 

sedangkan cacing jantan 4 cm, dan seekor cacing betina diperkirakan 

menghasilkan telur setiap hari antara 3000--10000 butir.  Cacing dewasa ini hidup 

di kolon asendens dan sekum dengan bagian anterior yang menyerupai cambuk 

masuk ke dalam mukosa usus. 

 

b. Siklus hidup 

Siklus hidup  cacing Trichuris sp, di mulai dari keluarnya  telur dari tubuh 

bersama tinja dan berkembang menjadi telur infektif dalam waktu beberapa 

minggu.  Telur yang sudah berembrio dapat tahan beberapa bulan apabila berada 

di tempat yang lembab. Infeksi biasanya terjadi  secara peroral (tertelan lewat 

pakan dan atau air minum).  Apabila tertelan, telur-telur tersebut pada 

sekum  akan menetas dan dalam waktu sekitar empat minggu telah menjadi cacing 

dewasa (Soulsby, 1982) 

 

c. Gejala klinis 

Menurut Gandahusada et al  (2002), kasus infeksi cacing trichuris 

sp.menunjukkan gejala beraneka ragam mulai dari keluhan yang ringan sampai 
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keluhan yang berat. Gejala yang timbul dapat berupa diare yang sering diselingi 

dengan sindrom disentri, berat badan turun, anemia dan kadang-kadang disertai 

prolaps rektum. 

 

2.2.2 Cestoda 

Cacing cestoda termasuk dalam filum platyhelminthes.  Cacing ini mempunyai 

ciri-ciri tubuh bersegmen, mempunyai scolex (kepala), colum (leher), proglotida 

(telur berembrio), hermaprodit, reproduksi ovipar, kadang-kadang berbiak dalam 

bentuk larva, dan infeksi umumnya oleh larva dalam kista.  Cacing cestoda yang 

menginfeksi ruminansia antara lain Moniezia sp. dan Taenia sp. Taeniasaginata 

yang disebut juga dengan cacing tanpa senjata karena scolexnya tidak mempunyai 

kait memiliki ukurannya lebih panjang dari pada Taenia solium, biasanya sekitar  

5-10 m dan hidup di usus halus (Arifin dan Soedharmono, 1982). 

1. Moniezia sp 

a. Morfologi 

Memiliki ukuran 600 cm x 1,6 cm.Cacing pita ini mempunyai scolex dengan 

lebar360--800 micron yang mempunyai 4 sucker (akat penghisap) dan menonjol.  

Moniezia sp. memiliki skoleks polos dengan empat penghisap berukuran besar 

dan segmen yang sangat lebar, dengan organ genital bilateral.  Moniezia sp. 

ditemukan di dalam usus halus sapi, domba, dan kambing (Moniezia benedeni, 

Moniezia expansa, dan Moniezia caprae) (Bowman, 2014). 

 

b. Siklus hidup 

Siklus hidup Moniezia sp. membutuhkan inang antara seperti cacing pita pada 

umumnya.  Tungau merupakan inang antara pertama yang hidup bebas di hijauan 
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dan rumput.  Telur yang keluar melalui kotoran ternak akan termakan oleh tungau.  

Telur kemudian menetas dan larva bermigrasi ke dalam rongga tubuh tungau 

dimana akan berkembang menjadi cysticercoid.  Ketika tungau tertelan oleh 

domba, mereka berkembang menjadi dewasa.  Fase ketika telur tertelan hingga 

produksi telur pada ternak memakan waktu sekitar 6 minggu.  Cacing pita dewasa 

hanya bertahan hidup sekitar 3 bulan.  Infestasi biasanya lebih buruk di musim 

panas tetapi cysticeroid dapat bertahan pada musim dingin dalam tubuh tungau 

(Menzies, 2010). 

 

2.2.3 Trematoda 

 

Cacing trematoda termasuk dalam filum platyhelminthes.  Secara umum, cacing 

trematoda memiliki bentuk pipih, tidak memiliki rongga tubuh, tidak bersegmen, 

dan hermafrodit kecuali Schistosoma spp.  Cacing trematoda yang sering 

menginfestasi sapi diantaranya adalah Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. 

(cacing hati).  Jenis cacing hati yang ada di Indonesia adalah Fasciola gigantica. 

F gigantica hidup di saluran empedu (Ahmad, 2008).   

 

1. Paramphistomum sp 

 

a. Morfologi 

 

Telur Paramphistomum sp. panjangnya 113--175 mikron dan lebar 73--100 

mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan, (Lukesova, 2009). 

Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal, berbentuk pipih, 

seperti Fasciola sp.  Cacing ini mempunyai batil isap di bagian perut (ventral 

sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada batil isap mulut yang 

kecil (oral sucker).  Paramphistomum sp. memiliki saluran pencernaan yang 



20 
 

sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di  bagian anterior 

ovarium.  Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5--13 mm dan lebar 2--5 

mm (Michel and Upton, 2013). 

 

b. Siklus hidup 

 

Dalam daur hidupnya cacing Paramphistomum sp. memerlukan siput sebagai 

hospes perantara.  Dua famili siput penting yang bertindak sebagai hospes 

perantara cacing ini adalah Planorbidae dan Lymnea.  Infeksi pada hospes 

definitif terjadi pada saat ternak memakan rumput atau meminum air yang 

mengandung metaserkaria.  Menurut Darmin (2014), metaserkaria mampu 

bertahan hidup di rerumputan sampai 12 minggu tergantung dari kondisi 

lingkungan.  Metaserkaria masuk ke dalam saluran pencernaan, ekskistasi, dan 

keluar cacing muda.  Cacing muda menembus mukosa usus, bermigrasi ke rumen 

dalam waktu 4--6 minggu setelah infeksi dan berkembang menjadi cacing dewasa.  

Cacing dewasa bertelur di dalam rumen dan retikulum.  

 

c. Gejala klinis 

 

Paramphistomum sp. dari kelas trematoda yang menyerang rumen dan retikulum 

ternak ruminansia, dapat mengakibatkan ternak tersebut menjadi lemas, mudah 

lelah, badan kurus, dan mencret (Arifin dan Soedarmono, 1982). 

 

 

2.3 Produktivitas Kambing PE 

Haryanto et al. (1997), mengemukakan bahwa untuk meningkatkan produktivitas 

ternak kambing agar lebih tinggi dari pada sistem pemeliharaan secara tradisional 

memerlukan teknologi yang lebih disempurnakan.  Beberapa hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa dengan program pemuliaan, perbaikan tatalaksana 

pemberian pakan dan kontrol kesehatan ternyata mampu meningkatkan 

produktivitas ternak.  

 

Menurut Tomaszewka et al (1991), bahwa rata-rata bobot lahir kambing PE 

berkisar 1,8-- 2,6 kg.  Bobot badan Kambing PE pada umur satu tahun dapat 

mencapai 28 kg (Sulastri dan Qisthon, 2007).  Bobot tubuh kambing PE jantan 

dewasa dapat mencapai 65--90 kg.  Tinggi gumba kambing PE jantan 90--110 cm, 

panjang badan berkisar antara 85--105 cm (Dinas Peternakan Purworejo, 1996). 

Kambing PE jantan mencapai dewasa kelamin pada umur 6--8 bulan pada saat 

bobot tubuh 12,9--18,7 kg.  Sutama dan Budiarsana (1996), melaporkan bahwa 

rata-rata bobot tubuh kambing PE pada saat lahir, disapih, dan umur 12 bulan 

masing-masing 2,75; 10,50; dan 17,50 kg dengan pertambahan bobot tubuh harian 

mencapai 48,30 g.Menurut Standar Nasional Indonesia (2008) menyatakan rataan 

bobot badan kambing PE jantan pada kondisi gigi I0 ( gigi anak dibawah 1 tahun) 

berkisar 24--34 kg, kondisi gigi I1 (1--2 tahun) berkisar 31--49 kg dan kondisi 

gigi I3--I4 (3--4 tahun) berkisar 43--65 kg, sedangkan rataan bobot badan 

kambing PE betina pada kondisi gigi I0 berkisar 17--27 kg, kondisi gigi I1 

berkisar 28--40 kg dan kondisi gigi I3--I4 berkisar 34--48 kg.   

 

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas 

ternak.  Kondisi pakan (kuantitas dan kualitas) yang tidak mencukupi kebutuhan 

ternak akan menyebabkan produktivitas menjadi rendah, antara lain ditunjukkan 

oleh laju pertumbuhan yang lambat dan pertambahan bobot hidup rendah.  Upaya 

untuk mencukupi kebutuhan gizi dan memacu pertumbuhan dapat dilakukan 
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dengan memberikan pakan tambahan (Ensminger dan Parker , 1986).  Pakan 

tambahan untuk ternak ruminansia adalah bahan pakan selain bahan pakan pokok 

(hijauan pakan) yang diberikan pada ternak dengan tujuan untuk memacu 

peningkatan produktivitas ternak. Pakan tambahan yang diberikan pada ternak 

dapat berupa biji-bijian (jagung, sorghum, dsb) dan limbah pabrik (ampas tahu, 

bungkil kedele, bungkil kelapa, ampas ikan, dedak padi, dsb.). Selain pemberian 

pakan yang cukup untuk peningkatan produktivitas ternak kambing, perbaikan 

manajemen pemeliharaan dan perlakuan bioteknologi turut mendukung upaya ini.  

 

Banyak faktor yang memengaruhi dalam pertumbuhan populasi ternak kambing 

diantaranya adalah tingkat produktivitas ternak yang dipengaruhi oleh genetik dan 

lingkungan. Faktor yang memengaruhi tersebut antara lain bangsa ternak, tingkat 

nutrisi, litter size, jenis kelamin, umur induk, tipe lahir dan musim (Singh et al., 

1984).  Menurut Devendra dan Burns (1994) pertumbuhan anak kambing dari 

lahir sampai disembelih memiliki status gizi berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan berat hidup dan ukuran linier tubuh.  Pada kambing berbobot lahir 

sekitar 2,2 kg, peningkatan linier terbesar ditunjukkan oleh panjang badan dan 

yang terkecil ditunjukkan oleh panjang kaki belakang. 

 

 

2.4 Kerugian Akibat Cacing Saluran Pencernaan 

 

Akibat infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas 

kambing saburai di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran Lampung. Menurut Heet al (1988) Infestasi tunggal nematoda pada 

saluran pencernaan dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71% cestoda 9,60% 

dan thrematoda 7,07%. 
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Kerugian ekonomi secara global akibat infestasi cacing hati pada ternak 

diperkirakan mencapai 36 milyar rupiah per tahun.  Kerugian ini dapat berupa 

kematian, penurunan berat badan, kehilangan karkas, kerusakan hati, kehilangan 

tenaga kerja, penurunan produksi susu 10--20%, dan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk pengobatan (Charlier et al., 2008).  

 

Infestasi campuran nemotoda dan certoda mengakibatkan penurunan produksi 

daging paling banyak (41,92%) hal ini dapat mengakibatkan kerugian produksi 

daging ternak kambing dan domba sebesar 17,75%--24,77% atau 3,2--4,4  juta kg 

atau 7,68--10,56 milyar rupiah pertahun (He et al., 1988) 

 

Helminthiasis gastrointestinal merupakan masalah besar bagi peternakan di 

Indonesia.  Kasus infestasi cacing Toxocara vitulorum dan cacing genus Fasciola 

banyak menyerang sapi pada peternakan rakyat (Sarwono dan Arianto, 2001), 

sehingga berakibat menurunkan bobot hidup hingga mencapai sekitar 30%, dan 

kematian ternak mencapai 17% terutama pada ternak muda (Beriajaya dan 

Stevenson, 1986). 

 

Athar et al (2011), menghitung kerugian ekonomi akibat parasit gastrointestinal 

terutama pada sapi dan kerbau menggunakan analisis cost-benefit masing-masing 

sebesar 0,47US$ dan 0,41US$/ekor/hari.  Menurut hasil penelitian Kothalawala et 

al (2007), bahwa infestasi nematoda telah menyebabkan kerugian ekonomi sektor 

peternakan di Sri Lanka sebesar 230 juta Rupee per tahun. 

 

Pencegahan penyakit adalah upaya membatasi perkembangan penyakit, 

memperlambat kemajuan penyakit, dan melindungi tubuh dari berlanjutnya 



24 
 

pengaruh yang lebih membahayakan (Syafrudin, 2014). Sistem Informasi 

Kesehatan Hewan Nasional (2015) menyatakan bahwa pengendalian penyakit 

adalah suatu tindakan yang bertujuan mengurangi terjadinya penyakit dan tingkat 

kematian ternak. Menurut BBPTU HPT Sumbawa (2011), langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam pencegahan dan pengendalian adalah 

1. memberantas penyakit cacing sejak dini dengan cara memberi obat cacing 

pada sapi usia muda; 

2. memperhatikan sanitasi kandang dan lingkungan tempat sapi 

dipelihara.Tindakan yang dapat dilakukan yaitu mengatur drainase kandang 

danlingkungan kandang agar tidak lembab, basah, dan terdapat kubangan air, 

sertamembersihkan rumput-rumput disekitar kandang; 

3. memberantas perantara perkembangan yaitu siput, misalnya dengan 

caramemelihara itik; 

4. mengatur ventilasi di dalam kandang agar aliran udara berjalan dengan baik; 

5. menjaga kebersihan kandang beserta peralatannya; 

6. menjaga kandang tetap bersih terutama dari sisa pakan; 

7. menghindari padang penggembalaan yang terdapat kubangan air, melakukan 

8. penggembalaan bergilir, tidak menggunakan padang penggembalaan 

secaraterus menerus, serta menghindari penggembalaan di padang rumput 

yang diberipupuk kandang yang tidak diketahui asalnya 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan sampelpada penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 

2017 di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawarandan penentuan telur 

cacing saluran pencernaan di Balai VeterinerLampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kotak pendingin, plastik penampung 

feses, kuisioner, alat tulis, sarung tangan, 1 timbangan kalibrasi (10
-4

), 3 

timbangan gantung (1 timbangan ® maksimal 50 kg, merek electron fishhook, 2 

timbangan ® maksimal 100 kg, merek domax), beakerglass, saringan 100 mesh, 

tabung kerucut, cawan petri, slide glass, mikroskop, pipet, Mc. Master Plate, dan 

stopwatch, sedangkan bahan yang digunakan yaitu kambing PE, sampel feses 

kambing PE, NaCl jenuh, dan methyleneblue 1% 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

a. mengetahui jumlah populasi kambing PE di Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran ; 

b. mewawancarai peternak dan mengisi kuisioner untuk memperoleh data 

pemeliharaan kambing PE ; 
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c. menimbang bobot tubuh kambing dan mencatat hasilnya ; 

d. mengambil sampel feses segar kambing PE ; 

e. membawa sampel feses ke balai veteriner lampung dalam keadaan dingin ; 

f. hasil sampel feses diuji T dan dianalisis secara deskriptif terhadap 

produktivitas kambing PE 

 

2. Pengambilan sampel feses 

a. mengambil sampel feses secara langsung dengan metode per rektal ±4 gram 

kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik ; 

b. memberikan kode pada plastik penampung feses dan mengidentifikasi sampel 

berdasarkan nama peternak, umur ternak, jenis kelamin dan nomor ternak ; 

c. memasukkan feses kedalam plastik penampung feses ; 

d. memasukkan plastik penampung feses yang telah diberikan kode kedalam 

kotak pendingin ; 

e. feses yang telah diperoleh dikirim ke Balai Veteriner Lampung untuk 

dilakukan pemeriksaan ; 

 

3. Menimbang bobot tubuh 

 

a. menimbang bobot tubuh kambing PE ; 

b. mencatat bobot tubuh ; 

c. data bobot tubuh disesuaikan berdasarkan nama peternak, umur ternak, jenis 

kelamin dan nomor ternak ; 

 

4.Uji Laboratorium Metode Mc. Master 

Uji E.P.G (Egg Per Gram) Mc. Master adalah uji kuantitatif untuk menghitung 

banyaknya telur cacing per gram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan 
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uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam 

pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode 

Mc.Master adalah 

a. menimbang 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau gula 

jenuh sebanyak 28 ml, lalu mengaduk rata dalam beaker glass hingga 

homogen; 

b. menyaring menggunakan saringan 100 mesh, menampung filtrat dalam 

beakerglass lain; 

c. mengaduk kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan 

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam 

beakerglass yang sama; 

d. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyangkan beaker glass yang 

sama; 

e. mengambil filtrat menggunakan pipet kemudian memasukkan ke dalam 

Mc.Master Plate sampai penuh; 

f. mendiamkan selama 4--5 menit; 

g. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali. (Balai Veteriner, 2014). 

 

5.Uji Laboratorium Metode Sedimentasi 

Uji Sedimentasi adalah uji kualitatif dengan menemukan telur cacing pada 

pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode Sedimentasi 

adalah 

a. menimbang 3 gram sampel feses lalu memasukkan ke dalam beaker glass 

100 ml; 
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b. menambahkan air hingga 50 ml, mengaduk dengan pengaduk hingga feses 

hancur (homogen); 

c. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam 

tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh; 

d. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan 

menyisakan filtrat ± 10 ml; 

e. menambahkan air pada filtrat dalam tabung kerucut hingga penuh dan 

mendiamkan selama 5 menit kemudian membuang lagi cairan bagian atas dan 

menyisakan 5 ml; 

f. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan 

menambahkan setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali. (Balai Veteriner, 2014). 

 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara metodeproporsional sampling. Dalam penentuan jumlah sampel kambing PE 

yang diambil fesesnya dihitung berdasarkan rumus : 

 

N= 4PQ/L
2 

(Marthin, et al., 1987) 

Keterangan : 

N : besaran sampel yang diinginkan 

P : asumsi prevalensi cacing dilokasi penelitian 

Q : (1-P) 

L : galat yang diinginkan 
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Populasi kambing yang ada di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan 

sebanyak 221 ekor, yang terdiri dari kambing PE, kepemilikan rata-rata 14 ekor 

ternak yang memenuhi kriteria sebagai sampel, dengan tingkat prevalensi cacing 

28 % (Balai Veteriner Bandar Lampung, 2017). Berdasarkan taraf kepercayaan 

95% dan galat yang diinginkan 5%, maka jumlah sampel feses kambing yang 

didapatkan 323 sampel. 

Besaran sampel yang diinginkan (n) 

N= 4PQ/L
2 

    = 4 (0,28)(0,72)/(0,05)
2 

    = 323 

Indeks ternak (ekor/peternak)   = 323/30 

       = 11 ekor 

 

Sampel feses kambing diperoleh dengan sampling tiga tahap yaitu : 1) jumlah 

sampel peternak pada masing-masing kelompok ternak dipilih secara proporsional 

berdasarkan populasi kambing PE. Setiap 14 ekor kambing diwakili 1 peternak 

secara acak; 2) peternak yang terpilih, dipilih kembali dengan purposive sampling 

dari setiap populasi secara proporsional; 3) penentuan jumlah sampel peternak, 

yaitu jumlah sampel peternak dikalikan dengan rata-rata jumlah ternak yang 

dipelihara peternak. 
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Tabel 1. Sampel kambing PE yang diharapkan di Kecamatan Gedong Tataan 

No Kelompok 

Tani 

Populasi 

kambing 

PE (ekor) 

Jumlah 

anggota 

Populasi 

proporsional 

peternak 

(orang) 

Rata-rata 

jumlah 

ternak 

yang 

dipelihara 

peternak 

(ekor) 

Sampel 

kambing 

yang 

diharapkan 

(ekor) 

Sampel 

yang 

didapatkan 

1. Margarini 

VI 

71 7 5 7 35 32 

2. KWT 

Sekar 

Mawar 

36 15 3 7 21 11 

3. Sehati Jaya 114 8 8 7 56 34 

Jumlah 221 30   112 77 

 

 

3.5 Peubah Yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu produktivitas kambing PE berupa 

bobot tubuh.  Data bobot tubuh yang diperoleh dibandingkan dengan bobot tubuh 

kambing PE yang sehat (tidak mempunyai riwayat cacing saluran pencernaan). 

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabulasi, selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji T. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Rata-rata bobot badan kambing PE yang tidak terinfestasi cacing saluran 

pencernaan umur 0--12 bulan (29,34 kg ± 1,59) berbeda nyata (P<0,05) lebih 

tinggi dibandingkan dengan bobot badan kambing yang terinfestasi cacing 

saluran pencernaan (14,31 kg ± 3,65) dengan perbedaan bobot badan  

15,03 kg. 

2. Rata-rata bobot badan kambing PE yang tidak terinfestasi cacing saluran 

pencernaan umur 12--24 bulan (36,21kg ± 1,89) berbeda nyata (P<0,05) lebih 

tinggi dibandingkan dengan bobot badan kambing yang terinfestasi cacing 

saluran pencernaan (26,14 kg ± 5,28) dengan perbedaan bobot badan  

10,07 kg. 

3. Rata-rata bobot badan kambing PE yang tidak terinfestasi cacing saluran 

pencernaan pada kambing PE umur > 24 bulan (42,01 kg ± 4,22) tidak 

berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan bobot badan 

kambing yang terinfestasi cacing saluran pencernaan (33,21 kg ± 7,06) 

dengan perbedaan bobot badan 8,8 kg. 
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B. Saran 

 

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah : 

1. Peternak sebaiknya lebih memperhatikan manajemen pemeliharaan pada 

ternak, dan prosedur pemberian obat cacing untuk mengurangi tingkat 

cacingan di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Pihak Dinas Peternakan Kabupaten Pesawaran sebaiknya lebih fokus 

memberikan penyuluhan tentang manajemen pemeliharaan ternak yang baik 

di Kelompok Tani Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
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